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Abstrak 

Studi ini didasarkan pada pengalaman empiris penerapan suatu model alokasi 
insentif pada perusahaan manufaktur. Pengukuran kinerja dijadikan dasar 
penilaian individu pe.'<erja dan kelompok pekerja. Pengelompokan pekerja bisa 
didasarkan pada departemen, fungsional penunjang, pe·nakaian mesinlperalatan · 
atau kekhususan pekt~rjaan. Setiap individu pekerja memiliki indikator dan kriteria 
peni/aian sendiri dan individu dalam satu kelompok memiliki indikator dan kriteria 
penilaian yang sama. Penilaian dilakukan oleh individu yang ditunjukkan sebagai 
penilai dimana terdapat kesepakatan antara penilai dengan individu yang dinilai. 
Penanggung jawab penilaian adalah kepala bagian/departemen masing-masing. 
Hasi/ penilaian individu berupa satu nilai angka (skala 0 - 100) yang mana hasi/ 
ini diproses dalam kelompok yang terdiri dari individu dengan indikator, kriteria 
peni/aian serta penanggung jawab penilai yang sama. lnsentif merupakan 
penghasilan tambahan (tidak tetap) dan diberikan berdasarkan kinerja jangka 
wektu tertentu sehingga dimungkinkan individu yang bergaji tetap lebih rendah 
bisa menerima insentif lebih tinggi. Besarnya nilai insentif masing-masing 
kelompok dialokasikan oleh pimpinan perusahaan yang metode pembagiannya 
merupakan model yang diajukan pada studi ini. Keseluruhan proses perhitungan 
(proses penilaian dan alokasi insentif) dalam studi ini menggunakan aplikasi 
Excel 2003 yang memungkinkan proses kerja menjadi optimal. lmplementasi dari 
model ini menunjukkan adanya pembagian peran dan tanggung jawab yang 
transparan antara pimpinan perusahaan, para manajer, supervisor, pimpinan 
unit, para penilai dan individu yang dinilai berkenaan dengan penilaian dan 
alokasi nilai insentif masing-masing kelompoklindividu. 

Kata kunci: penilaian kinerja, insentif, individu, kelompok, manufaktur 

1. Pendahuluan 

Perusahaan manufaktur dicirikan dengan adanya produk yang berasal dari input 
sumberdaya melalui proses tertentu. Struktur organisasi dititik beratkan pada bagian 
produksi yang memproses input menjadi produk dengan proporsi pekerja I kelompok pekerja 
yang terbesar. lnsentif diberikan untuk kelompok supervisor ke bawah dan tidak termasuk 
kelompok manajer/direksi (Haryanto, 2008). Keuntungan dari program insentif adalah 
meningkatkan produktivitas pekerja, mengurangi supervisi langsung, dan memungkinkan 
blaya pekerja diperkirakan leblh akurat. Namun kekurangan program insentif ini antara lain 
timbulnya konflik diantara pekerja, tidak tanggap terhadap teknologi baru terutama bagi yang 
Ieiah mendapat insentif besar, · upaya untuk mengejar insentif besar bisa mengabaikan 
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banyak hal penting lainnya, dan meningkatnya rasa tidak percaya antara pihak peke~a dan 
pihak manajemen (Milkovich et al, 2008). 

Mengacu dari Simon (2000), berkenaan dengan hierarkhi strategy bisnis dimana 
perencanaa tujuan kine~a dan pengukuran kine~a (performance goal dan measures) diikuti 
dengan pola tindakan (action). Keduanya memberikan umpanbalik bagi keakuratan strategi 
bisnis. Studi ini didasarkan pada pengalaman empiris penerapan suatu model alokasi 
insentif pada perusahaan · manufaktur. Strategi bisnis biasanya disampaikan oleh direksi 
kepada para manajer, yang mana strategi ini kemudian dijabarkan lebih lanjut dalam wujud 
tujuan kine~a dan pengukuran kinerja untuk masing-masing departemen. lndividu dan 
kelompok menjadi pelaksana dalam rangka mencapai tujuan dan pengukuran kine~a 
departemen tersebut. 

2. Metode Pemodelan 

2.1. Penilaian kinerja 

Tujuan dan pengukuran kinerja pada kelompok dan individu di dalam satu 
departemen dimulai dari penentuan indikator dan kriteria penilaian. Pada dasarnya setiap 
individu memiliki indikator dan kriteria sendiri karena kekhususan individu tersebut. Tetapi 
dengan alasan pragmatis individu dalam satu kelompok dinilai dengan indikator dan kriteria 
penilaian yang sama. Conloh fonmat penilaian individu disajikan pada gambar 1. 

X, 25.0% Kemampuan/ 
Skil 

X2 25.0% Kerajlnan 

Gam bar 1. Contoh fonmat penilaian individu 

Langkah selanjutnya adalah pembobotan indikator dengan menggunakan metode 
perband!ngan berpasang (pairwise comparisons) yang menjad! dasar dar! analytic hierarchy 
process (AHP). Saaty (1994) membatasi jumlah elemen yang dibandingkan sampai dengan 
tujuh buah. Pada studi ini hanya dianjurkan sampai 4 indikator saja dimana setiap indikator 
dan kriteria penilaian untuk masing-masing individu/kelompok diterapkan untuk selama satu 
periode tertentu (1 tahun). 4 indikator tersebut dipilih yang terpenting dari banyak indikator 
yang diajukan. Pilihan merupakan kewenangan masing-masing unit kerja yang 
dikonfinmasikan kepada individu yang dinilai. Contoh pembobotan disajikan pada gambar 2. 
Pembobotan ini dilengkapi dengan indeks konsistensi (CI) yang mana Cl yang masih bisa 
diterima kurang dari 10% (Saaty, 1994). Dalam penerapannya, dilakukan peringatan dini 
manakala si pembobot tidak konsisten dan hasil pembobotan yang bisa diterima hanyalah 
pernbobotan dengan Cl dibawah 10% tersebut. 
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Penilaian individu dilakukan dengan cara memberi tanda pada masing-masing sel 
sesuai kriteria penilaian setiap bulan sesuai masa pembagian insentif (misalnya, triwulan). 
Hanya ada satu nilai untuk setiap inidividu dalam skala 0 - 100. Nilai ini dipindah dalam 
fonmat penilaian kelompok, kemudian dicari nilai rata-rata dan standard deviasi kelompok 
sehingga setiap individu memiliki nilai· relatif (A, B+, B, C, D) yang kemudian dikonversi 
dalam skala 0 - 4 (A=4; 3,50 $ B+< 4; 3,00 $ B< 3,50; 2,00 $ C< 3.00; D=O). Contoh 
Penilaian dalam kelompok disajikan pada gam bar 3. 

Pembobotan Indikator 
PETUNJUK PENGISIAN PEMBERIAN BOBOT INOIKATOR 

1 = setara· 2 • sedlklt lebih Dentine~· 3 = leblh Pentfna domlnan· 4 - sanoat domlnan 

Kemampuan/ Skil x. 
Kerajfnan x, 
Mengikutl peraturan perusahaan, x, 
kedlslnllnan dan kelladlran 

Kemampuant Skll x, 
Kera lnan X 
Kema'!:!.Q_ua S~l - x, 

• ' ' ' ' ' • 
• ' ' ' ' ' • 

• ' ' ' ' ' . 
• ' ' ' ' ' • 
• ' ' ' ' ' . 
• ' ' ' ' ' • 

Selamatlfll Anda Sangat Konslsten 

0.00% 

Gambar 2. Contoh fonmat pembobotan indikator 

x, Keraiinan 

x, Mengikuti peraturan perusahaan, 
kedisiolinan dan kehadiran 

x, Inislatlf 

x, Mengikuti peraturan perusahaan, 
kedisiollnan dan kehadiran 

x, Inisiatlf 

X. Inisiatif 

REKAPITULASI PENILAIAN INSENTIF KELOMPOK 
Kelompak I OPERATOR ( PRODUKSI) 

Nama Penan!!!!ung Jawab I 

No. Nama I Kelompok NPK 
Nilai 

Mutlak 
1 
2 
3 
4 
5 .. 

Gambar 3. Contoh fonmat pemla1an dalam kelompok 

I 

Nilai Koreksi 
Mutu Anqka mutu 

Angka 
Mutu 

Nilai mutlak merupakan pindahan nilai individu dari masing-masing format penilaian. 
Nilai mutu adalah konversi nilai mutlak menjadi nilai huruf (A, B+, B, C, D), sedangkan angka 
mutu adalah konversi nilai mutu menjadi angka pada skala 0 - 4. Angka mutu inilah yang 
dipindahkan ke format alokasi insentif. Dari format ini bisa dijelaskan bahwa seorang yang 
memiliki nilai mutlak sama tetapi berbeda kelompok bisa memiliki angka mutu yang berbeda 
pula. Dengan kata lain, setiap individu tidak bisa dibandingkan dengan individu pada 
kelompok lain. 

2.2. Alokasi insentif 

Alokasi insentif merupakan wewenang Direksi sesuai strategi dan kinerja perusahaan 
secara keseluruhan. Alokasi bisa didasarkan pada proporsi (dalam %) kontribusi masing­
masing kelompok di dalam satu departemen I unit kerja (misal: kelompok operator mendapat 
20% dari jatah alokasi departemen produksi, dan departemen produksi memperoleh 60% 
dari alokasi total). Proporsi bisa berdasar total upah kelompok atau kebijakan khusus (misal: 
proporsi kelompok operator 15% dari alokasi untuk departemen produksi karena total upah 
kelompok operator adalah 15% dari total upah departemen produksi). Bisa juga didasarkan 
pada proporsi total upah s•3Cara keseluruhan. Kinerja perusahaan bisa dinyatakan secara 
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eksplisit dalam angka, misalnya dalam angka kenaikan volume produksi dan kenaikan 
revenue perusahaan. Hasil akhir kinerja dalam alokasi insentif adalah berapa prosentase 
atau nilai rupiah yang akan dibayarkan perusahaan kepada para karyawan. 

Contoh alokasi insentif total untuk masing-rriasing individu disajikan pada gambar 4. 
Faktor merupakan proporsi nilai relatif terhadap gaji level (upah pokok), dan besar insentif 
masing-masing individu merupakan proporsi faktor terhadap total alokasi dari perusahaan. 
Pada gam bar teramati bahwa kebijakan perusahaan adalah 10,20% dari total upah pokok 
semua karyawan yang memperoleh insentif. 

,--··-· - -----------·---·--·---·---------·-··-·····--·--·-·"-·--·-···· -·······- "' -- ·-··--.. -·-··-·- "'- ------1 PmHITUNGAN INSENTIF TRIWULAN .. 
Kebi' akan Perusahaan I 10.20% I lperTW I untuk 1 total ! 1,654,618 i . . 

I . Angka Besar 
No. Nama I Kelompok M>K Jab at an Oepartemen 

mutu 
Gaji Level faktor 

Insentlf 
% 

1 1030104 Staf Akurtansl 0.00 0.0000 - 0.00% 
140 1070108 Staf Keuanaan 2.62 0.0761 1155 277 61.22% 
142 1050104 Operator Produksl 1.00 0.0014 21554 3.83% 
!43 1070109 IOOerator Prad!J<sl 3.62 0.0043 65 013 13.8So/o 
144 1030719 Operator Prodt.i<sl 3.28 0.0046 69,403 12.56% 
145 1030517 :eoerator Prodli<sl 3.89 0.0071 107,096 14.90% 
iso 1071138 Operator Prad!J<si 2.75 0.0048 72,991 10.53% 
I 51 1071139 Ooerator Prodli<si 1.00 0.0017 26,503 3.83% 
!52 1030311 Operator Prodli<si 2.50 0.0034 52,378 9.55% 
153 1050716 Operator Prodli<si 1.00 0.0014 20 990 3.83% 
!54 1070104 Ooerator · Produksi 3.00 0.0042 63!413 11.50% 

i " " " " " " " " " " 
'. Gam bar 4. Contoh format alokas1 1nsent1f total untuk ;nd;v;du 

Sedangkan alokasi insentif total untuk kelompok pad a studi ini disajikan pada gambar 
5. Teramati bahwa setiap jabatan dalam suatu departemen pada perusahaan manufaktur 
memiliki proporsi sendiri. Misalnya proporsi insentif (nilai rupiah) untuk jabatan pelaksana 
adalah 32, 7%, dan teramati juga bahwa proporsi insentif untuk departemen produksi 
sebesar 68,1 %. 

"LOKASI INSENTIF (Rp) 
!~:: ·. ··~ ... Jumlah __ 

I ~ 
I ~ 

c-~ ~ 
~ 
~ 

I ~ 
~ 
~ .. , . 

I ~ 68.1% 4.3% 

Gambar 5. Contoh format alokasi insentif untuk kelompok 

Pihak direksi bisa mengevaluasi proporsi ini sesuai dengan strategi dan kine~a 
perusahaan secara keseluruhc:n. Proporsi personalia sesuai dengan departemen dan 
jabatan juga menjadi pertimbangan. Teramati pada gambar 5. bahwa jabatan supervisor 
yang mungkin jumlah personalnya sedikit tetapi memperoleh proporsi insentif yang besar 
(20,6%) disebabkan upah rata-rata individu supervisor jauh lebih tinggi dibanding upah 
kelompok jabatan lainnya. 

3. Hasil dan Diskusl 

Otomatisasi dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel 2003 terhadap model alokasi 
insentif ini menjadikan model ini siap diimplementasikan. Permasalahan yang paling sulit 
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justeru ada pada tahap awal, yaitu penetapan indikator dan kriteria penilaian untuk masing­
masing individu/kelompok . .Tujuan dan pengukuran kine~a akan teramati secara transparan 
dan dijadikan salah satu kebiasaan yang nantinya akan menjadi budaya perusahaan. Pada 
intinya, setiap individu dan kelomJ'lok dinilai berdasar indikator kinerja yang disepakati dan 
rnencemninkan kondisi nyata perusahaan. Manakala kondisi ini tidak tercapai maka program 
alokasi insentif akan menjadi acara bagi-bagi uang yang tidak memotivasi karyawan tetapi 
hanya dianggap tambahan penghasilan belaka. 

~~:';t~!i .:r~"'wii~·~.ai\idi\'aolain keloinpok 

Gam bar 6. Pemahaman terhadap model alokasi insentif 

Secara umum model alokasi insentif ini bisa dipahami sebagaimana disajikan pada 
gambar 6. dimana penilaian individu dan rekapitulasi kelompok menjadi budaya rutin yang 
berasal dari bawah (bottom up), sedangkan alokasi insentif merupakan kebijakan direksi 
berdasar strategi dan kinerja perusahaan secara keseluruhan (top down). 

4. Kesimpulan 

lndikator & kriteria penilaian, pembobotan indikator, disertai konfirmasi untuk masing­
masing individu pada model ini merupakan langkah terpenting dalam penilaian individu. 
Sedangkan Pengelompokan nilai masing-masing individu merupakan posisi relatif individu 
dalam kelompoknya. Alokasi insentif untuk masing-masing kelompok pada model irii 
didasarkan pada jumlah gaji level (upah pokok) masing-masirig karyawan dalam kelompok 
tersebut. Alokasi insentif total tersebut ditetapkan direksi berdasarkan kine~a perusahaan 
secara keseluruhan, seperti antara lain dengan mempertimbangan sales dan revenue atau 
kebijakan lainnya. 

Model alokasi insen!if lni dalam prakteknya bisa memberi peran dan tanggung jawab 
yang tegas dan transparan kepada masing-masing individu, kepala unit (penilai), supervisor, 
manajer dan direksi. 
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